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KARAKTERISASI17 FAMILIIKAN NILA {Oreochromis niloticus)
GENERASIKE TIGA (G-3) BERDASARKAN METODE TRUSS MORFOMETRIKS
[Characterization of 17 Families of Nile tilapia { Oreochromis niloticus)

Third Generation (G-3) Based on Truss Morphometrics]

Nuryadi'™*, Otong Zenal Ariiin, Rudhy Gustiano dan Mulyasari
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Sempur, Kota Bogor
*E-mail: nursudarman @ gmail.com

ABSTRACT

Objective of the study is to elucidate phenotype characters of nile tilapia (Oreochromis niloticus) of the third generation (G3)
resulted from the selection breeding program in the Research Institute for Freshwater Aquaculture Bogor. Phenotypes of seventeen
nile tilapia families, were observed using truss morphometric methods. The results showed that the composition average of
standard lenght has low coefficient variation mean (10.42%) as well as coefficient variation of the truss measured characters (4.3
— 13.3%). The highest index similarity of boddy shape within family was found in family 5 (79.3%), in contrast the lowest was in
family 12 (32.3%). For index similarity between families, the highest score was in between family 12 and 17 (22.6). There were
8 characters enabled to differentiate the 17 families observed. They were Al, A3, A5, B2, C3, C5, C5, and D4. Cluster analyses

recognized into 4 groups based on the phenotypic distance

Kata kunci: Karakterisasi, fenotip, metode truss morphometric, koefisien variasi, ikan nila, Oreochromis niloticus.

PENDAHULUAN

Salah satu pendekatan strategis yang dapat
dilakukan dalam mempertahankan sekaligus mengatasi
permasalahan kualitas benih, adalah melaksanakan
program pemuliaan {breeding program) dengan
sasaran akhir mendapatkan induk ikan unggul. Salah
satu alternatif program pemuliaan dalam menghasilkan
induk unggul adalah melalui program seleksi {selective
breeding). Program seleksi merupakan suatuprogram
untuk meningkatkan nilai pemuliaan {breeding value)
dari suatu famili melalui teknik seleksi dan perkawinan
dari induk terpilih hasil seleksi tersebut. Dunham (1995)
mengemukakan bahwa keberhasilan program seleksi
dalam penangkaran selektif tergantung pada tingkat
keragaan (performan), keragaman genetik dan potensi
keragaman genetik.

Dalam menunjang perbaikan mutu genetik ikan
nila, informasi mengenai keragaman genetik, diperlukan
untuk mengetahui perubahan keragaman genetik pada
turunan yang dihasilkan, sehingga dapat dilakukan
penanganan untuk mencegah terjadinya penurunan
keragaman genetik dan kemungkinan munculnya gen
resesif yang tidak muncul pada suatu breeding program
(Nugroho, 2002).
penting dalam mekanisme breeding program adalah

Salah satu pertimbangan yang

identifikasi stock atau famili, biasanya digunakan untuk
memelihara famili untuk sementara atau memisahkan
antar suatu famili satu sama lain dengan
mempertimbangkanperbedaan genetik (Booke, 1981).
Kegagalan dalam identifikasi kompleksitas famili dapat
mendorong hilangnya keanekaragaman genetik dan
konsekuensi ekologis lainnya (Begg et al., 1999).

Pengukuran keragaman genetik ikan dapat
dilakukan berdasarkan karakter fenotip dan karakter
genotif. Studi keragaman genetik berdasarkan karakter
fenotip di antaranya dapat dilakukan dengan mengukur
morfologi {truss morphometrics). Walaupun teknik
pengukuran keragaman genetik telah maju, tetapi
pengukuran keragaman genetik dengan metode
pengukuran morfologi tetap dibutuhkan karena sifat-
sifatnya dapat langsung dilihat, mudah dilakukan,
tanpa fasilitas yang rumit serta lebih murah biayanya
dibandingkan dengan pengukuran karakter genotipnya.

Untuk mengetahui keragaman fenotip famili ikan
nila sebagai data dasar mendukung program pemuliaan
dalam rangka perbaikan mutu genetik ikan nila, penulis
melakukan penelitian karakterisasi 17 famili ikan nila
{Oreochromis niloticus) berdasarkan karakter fenotip
dengan metode truss morphometric.
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BAHANDANMETODE

Penelitian dilakukan di Instalasi Riset Plasma
Nutfah-Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar
Cijerak, Bogor. Dilakukan dengan metode deskripsi,
yaitu mendeskripsikan berbagai peubah yang secara
umum dikelompokkan sebagai karakter morfometrik.
Ikan uji yang digunakan merupakan famili ikan nila
dalam program seleksi sebanyak 17 famili. Pengukuran
dilakukan sebanyak 30 ekor ikan nila untuk masing-
masing famili.

Metode pengukuran ikan yang dilakukan adalah
metode truss morphometric berdasarkan Blezinsky and
Doyle (1988), meliputi pengukuran jarak titik-titik tanda
yang dibuat pada kerangka tubuh (Gambar 1) dan
Tabel2.

Data seluruh karakter dikonversi ke dalam rasio
karakter dibagi panjang standar. Data rasio ukuran
karakter dianalisis menggunakan program SPSS versi

10.0. Pembandingan besarnya keragaman morfologis

Gambar 1. Titik truss morfologi ikan nila berdasarkan Blezinsky and Doyle (1988)

Tabel 1. Deskripsi 21 karakter morfologis morfometris yang diukur untuk
analisis variabilitas intraspesifik

Bidang Truss No Kode Deskripsi Jarak

1 Al Bawah mulut - Awal sirip perut

2 A2 Bawah mulut - Atas mata
Kepala 3 A3 Atas mata— awal sirip punggung keras

4 A4 Awal sirip perut - awal sirip punggung keras

5 AS Awal sirip perut - Atas mata

[ A6 Bawah mulut — awal sirip punggung keras

7 Bl Awal sirip perut - awal sirip anal

8 B3 Awal sirip punggung keras - awal sirip punggung lunak
Tengah Tubuh 9 B4 Awal sirip punggung lunak- awal sirip anal

10 B5 Awal sirip punggung keras - awal sirip anal

11 B6 Awal sirip punggung lunak — awal sirip perut

12 Cl Awal sirip anal - akhir sirip anal

13 C3 Awal sirip punggung lunak - akhir sirip punggung keras
Belakang Tubuh 14 Cc4 Akhir sirip punggung Ink - akhir sirip anal

15 Cs Awal sirip punggung lunak — akhir sirip anal

16 C6 Akhir sirip punggung lunak - awal sirip anal

17 DI Akhir sirip anal - awal sirip ekor bawah

18 D3 Akhir sirip punggung lunak - awal sirip ekor atas
Pangkal ekor 19 D4 Awal sirip ekor atas — awal sirip ekor bawah

20 D5 Akhir sirip punggung lunak- awal sirip ekor bawah

21 D6 Awal sirip ekor atas — akhir sirip anal




antarfamili dilakukan secara deskriptif dengan
membandingkan rata-rata koefisien keragaman (CV).
Untuk melihat penyebaran karakter dilakukan dengan
analisis canonical, untuk melihat keeratan korelasi
dengan analisis diskriminan. Sedangkan untuk melihat
jarak genetik dilakukan melalui analisis hirarki kluster.

HASIL

Panjang standar rata-rata ikan nila yang
digunakan adalah 135,36 +£14,10 mm dan rataan
koefisien variasi sebesar 10,42%. Rataan panjang
standar tertinggi diperoleh pada famili 5 (169,07 mm)
dan terendah pada famili 2 (116,40 mm), sebanyak
delapan famili berada pada nilai lebih besar dari nilai
rataan dan sebanyak 9 famili berada pada kisaran nilai
lebih redah dari nilai rataan. Nilai standar deviasi
tertinggi diperoleh pada famili 16 (20,88) dan terendah
pada famili 1 (07,81), sebanyak enam famili berada pada
kisaran lebih tinggi dibanding nilai rataan dan sebelas
famili berada pada kisaran nilai lebih rendah.

Keragaman morfometrik dinyatakan dalam
bentuk koefisien keragaman (CV) karakter dan koefisien
keragaman rata-rata seluruh karakter. Ikan nila yang
diamati mempunyai nilai CV rata-rata sebesar 10,42%,
dengan nilai tertinggi diperoleh pada famili 7 sebesar
16,20% dan terendah pada famili 1 sebesar 5,29%,
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delapan famili berada pada kisaran nilai lebih tinggi
dibanding kisaran rataan dan sembilan famili berada
padakisaran nilai dibawah rataan (Tabel 2).

Untuk melihat pola keragaman morfometrik ikan
nila uji disajikan tabel pola keragaman morfometrik
(Tabel 3). Koefisien keragaman (CV) tiap karakter pada
famili cenderung rendah, berada pada kisaran antara
7,2 % sampai 10,4 %. Karakter yang memiliki nilai
koefisien keragaman (CV) tertinggi adalah karakter A1
(jarak antara bawah mulut-awal sirip perut) dan
terendah adalah karakter C3 (jarak antara awal sirip
punggung lunak-akhir sirip punggung keras). Hal ini
menunjukkan bahwa keragaman masing-masing
karakter pengukuran dari tujuh belas famili ikan nila
yang uji adalah rendah atau memiliki tingkat
homogenitas ukuran yang tinggi sebagai salah satu
syarat validitas analisa selanjutnya.

Nilai kesamaan indek tertinggi dalam famili
diperoleh pada famili 5 dengan nilai sebesar 79,3%
sedangkan nilai terendah diperoleh pada famili 12
dengan nilai sebesar 32,3%. Sedangkan nilai kesamaan
tertinggi antarfamili diperoleh antara famili 12 dengan
famili 17 dengan nilai sebesar 22,6% dan nilai terendah
dengan nilai 0.0 diperoleh antara beberapa famili
(Tabel 4).

Tabel 2. Keragaman ukuran panjang standar,

standar deviasi dan koefisien variasi tujuh

belas famili ikan nila

Standar
Deviasi

Rataan

Famili Panjang
Standar
1 147,7
2, 116,4
3 124,6
4 1274
5 169,1
6 143,3
7 118,7
8 130,3
9 155,1
10 120,9
11 122,8
12 135,6
13 131,9
14 140,9
15 130,3
16 147,71
17 138,6
Rataan 135,4

Koefisien
Variasi
(CV) %
07,81 5,29
13,68 11,75
13,05 10,48
12,15 9,54
11,58 6,85
11,91 8,31
19,22 16,20
12,60 9,68
17,77 11,46
11,80 9,76
13,54 11,03
12,61 9,30
13,09 9,92
14,36 10,19
14,96 11,48
20,88 14,14
17,08 12,32
14,10 10,42
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Tabel 3. Pola keragaman morfometrik 21 karakter pengukuran 17 famili ikan nila
Fa . KARAKTER
m Nilai
Al A2 A3 A4 AS A6 B2 B3 B4 BS B6 c2 Ci c4 Cs Cc6 D2 D3 D4 DS D6
1 X 0,2 0,1 0.2 0,3 0,3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.5 04 0.2 0.2 0.1 0.2 0.2 0.1 0.1 0.1 0,1 0.2
SD 0.01 0.01 0,02 0.02 0.02 0,02 0.02 0.03 0.01 0,01 0.02 0.02 0,02 0,01 0.02 001 0.01 0,01 0.01 0.01 0.01
2 X 0.2 0,2 0,2 0.3 0,3 0.3 0.3 0,3 0,3 0.4 04 0,1 0,1 0.1 0.2 0.2 0,1 0,1 0,1 0.2 0,2
SD 0,02 0,03 (1.02 0,03 0.03 0.02 0,02 0,03 0,02 0.02 0.03 0.01 0.02 0.01 0.02 0,01 0.01 0.01 0.01 0,01 0.01
3 X 0,2 0.2 0.2 0.3 0.3 0,3 0.3 0.4 0.3 0.4 04 0.1 0.1 0,1 0.2 0.2 0.1 0.1 0.1 12 0.2
SD 0,02 0,01 0.02 0,02 0.01 0.02 0,01 0,02 0,02 0.01 0,02 0.01 0.02 0.02 0.02 0.01 0,01 0.01 0.01 0,01 0,01
4 X 0,2 0,2 0.2 0,3 0,3 0.3 0,3 0,4 0,3 0.4 04 0,1 0.1 0.1 0.2 0.2 0.1 0.1 0,1 0,2 0.2
SD 0.02 0.0 1 0,02 0.01 0,01 0,02 0.02 0.03 0.01 0,01 0.02 0.01 0,02 0.01 0.02 0.01 0.01 0,01 0,01 0.01 0,01
5 X 0.2 0.1 02 0.3 0.3 0,3 0.3 0.4 0.3 0,5 04 0,2 0,1 0.1 0.2 0.2 0.1 0,1 0.1 0.2 0.2
SD 0,02 0.01 0.02 0,01 0.02 0,01 0.02 0.03 0.01 0.01 0,03 0.01 0.0 2 0,01 0,02 0,02 0.01 0.0 1 0.02 0,01 0.01
6 b3 0.2 0.1 0,2 0.3 0.3 0,3 0.3 0.4 0.3 0,5 04 0.1 0.1 0.1 0.2 0.2 0.1 0,1 0.1 0.2 0.2
SD 0.02 0,01 0.02 0.01 0,03 0.01 0.02 0,03 0,02 0.02 0.03 0,01 0,12 0.01 0.02 0.01 0,01 0,01 0,01 0.01 0,01
7 X 0,2 0,2 0.2 0,3 0.3 0.3 0,3 0,3 0,3 14 0,4 0.1 0.1 0,1 0.2 0,2 0,1 0.1 0.1 0,2 0.2
SD 0.02 0.01 0,02 0.01 0.01 0,02 0.02 0.02 0,02 0,02 0.02 0,02 0,02 0.01 0.02 0.02 0.01 0,01 0.01 0.0 0.01
8 X 0.2 0,2 0,2 0.3 0,3 0.3 0.3 0,3 0.3 04 0.4 0,1 0.2 0.1 0.2 0.2 0,1 0.1 0,1 0.2 0,2
SD 0.02 0.01 0.02 0,01 0.02 0,02 0.02 0.02 0.01 0.02 0,02 0.01 0.0 2 0,01 0,01 0,01 0.01 0.02 0.01 0,01 0.02
9 X 0,2 0.2 0.2 0.3 0.3 0,3 0.3 0.3 0.3 0,5 04 0.1 0.2 0.1 0.2 0,2 0.1 0.1 0.1 0,2 0.2
SD 0.03 0,01 0.0 1 0.01 0,01 0.0 1 0.02 0,02 0,01 0.02 001 0,01 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 0,0 1 0,01 0.0 0,01
10 X 0,2 0,2 0.2 0,3 0.3 0.3 0,3 0,3 0,3 0.4 04 0.1 0.1 0,1 0.2 0.2 0,1 tl.l 0.1 0,2 0.2
SD 0.02 0.01 0,02 0.02 0.01 0,02 0.02 0.02 0.01 0,02 0.02 Q.01 0.0 1 0.01 0,01 0.01 0.01 0,01 s 0.01 0.01
11 X 0.2 02 0.2 0.3 0,3 0.3 0.3 0,3 0,3 0.4 0.4 0,1 0,2 0.1 0.2 0.2 0.1 0.1 0,1 0.2 0,2
SD 0.02 0.01 0.02 0.02 0.03 0.02 0.03 0.02 0.02 0.01 0,02 0.01 0.02 0,01 0,02 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
12 X 0,2 0.2 0.2 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 04 0,4 0.1 0.1 0.1 0.2 0.2 0.1 0.1 0.1 0.2 0.2
SD 0,02 0,01 0.02 0,01 0.01 0.02 0,02 0,02 0,01 0.01 0,02 0.01 0.0 1 0.01 0.01 0,01 0,01 0.01 0.01 0.01 0.01
13 X 0,2 0,1 0.2 0.3 0.3 0.3 0,3 0,3 0,3 0.4 0.4 0.2 0.2 0.1 0.2 0,2 0,1 0.1 0,1 0,1 0.2
SD 0.02 0.01 0,02 0.02 0.02 0,02 0.02 (1.02 0.02 0,02 0.02 0.01 0,02 0.01 0.01 0.01 0.0 1 0,01 0.01 0.01 0.01
14 X 0.2 0,1 0.2 03 0,3 0.3 0.3 0,3 0,3 0.5 04 0.2 0,2 0.1 0.3 0.2 0.1 0.1 0,1 0.2 0.2
SD 0,02 0.01 0.02 0,01 0.02 0.01 0.02 0.01 0.01 0.01 0,02 0.01 0.0 1 0,01 0,01 0.01 0.01 0,01 0.00 0,01 0.01
15 X 0.2 0.1 0,2 0.3 0.3 03 0.3 0.3 0.3 0.4 0.4 0.1 0.1 0.1 0.2 0.2 0.1 0,1 0.1 0.2 0.2
SD 0,02 0,02 0.02 0,02 0.02 0.02 0,02 0,03 0,01 0.01 0,02 0.01 0.02 0.01 0.02 0,01 0,01 0.01 0.01 0,01 0.0 1
16 X 0,2 0,2 0.2 0,3 0.3 0.3 0,3 0,3 0,3 04 04 0.1 0.2 0,1 0,2 0,2 0,1 0.1 0.1 0.2 0.2
SD 0.01 0.01 0,02 0.01 0,01 0,01 0.02 0.02 0.01 0,02 0.01 0.01 0,02 0.01 0.01 0.01 0.01 0,01 0.01 0.01 0.01
17 X 0.2 0.2 0,2 0.3 0,3 0.3 0.3 0,3 0,3 0,5 04 0,1 0.2 0.1 0.2 0.2 0,1 0.1 0.1 0.2 2
SD 0.01 0.01 0.02 0,02 0.02 0,02 0,01 0.03 0.01 0.01 0,02 0.01 0.02 0,01 0,02 0,01 0.01 0.01 0,01 0.01 01
Rata-rata 0.22 0.15 0.17 0.30 0.29 0,29 030 0.33 0.27 0,45 0.41 0.15 0.15 0.13 0.23 0.24 009 0,10 0.12 0,15 16
SD 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0,02 0,02 0.03 0.02 0.02 0.03 0.01 0.02 0,01 0,02 0,01 0.01 0.01 0,01 0.0! 01
CV 9.1 13.3 118 6.7 6.9 6,9 6.7 9.1 7.4 4,4 7.3 6.7 13,3 77 8.7 4.2 11.1 10,0 8.3 6.7 6.3

(snouopu swuioy20210) BIIN URN] [[IWe] ISESLISIEIEY - ‘8 10 /podiny
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Tabel 4. Nilai sharing component dalam dan antar tujuh belas famili ikan nila (%)

Famili

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 | Total
1 1600{00]001]100/331]00]33] 33|00 {33 110]00]00]67]007]33]67 /| 1000
2100 (371201 33|33 1]00 10011007 001]100] 001331671671 67|00/ 33/ 1000
310032 1548)97 10019432100 32]001]00(00)}00]00714321]32] 00 1000
4 100]165]00]1645] 65|65 |32 132100 32]007]001]007]00]00]32]32]1000
510000 ] 00 1] 00793 34 100] 007341001007 007]341]001]00]34169 1000
6 13213265 ]32]65[613]00]65 ] 007]32]00] 00710071} 321]00]{32]00] 1000
7100165001007 00765 11484] 65| 001]32]001] 001007 32] 12965 | 65 [ 1000
210013210000 ] 0000 /f32[710]651]97]1001]00]32]00]00]32]00] 1000
9183100008 00001007 0011667 007( 38 |]00]00][00]00] 00/ 83 ] 100
0] 00 | 12910,0 { 00 | 00 | 00 | 00 | 65 | 32 |452 ] 65 | 129| 00 | 00 | 00 | 32 | 97 | 1000
11133100100 | 67(100] 0071000076767 (467]100] 33 [ 100 33100 | 33 | 1000
121 00165165100 ]001]001(f007]32]321]32]65/(323]32]32]65]321]226]| 100
1316532132100 ][00 ] 00]001(007{007)321]321]007 387129161} 97 | 32 | 1000
14163 100100} 00}00)00¢{31 1§31 ])125]311})31])31]63]50|00]94] 00] 1000
15(00 100 [ 000000700 194]32 0016513219797 |32](387] 65 00 [ 1000
6] 00 ] 00 ] 00} 0000 )] 00¢f67 33|67 ]33 ]33]|33]33]133] 33 ]500] 33 | 1000
17133 100 {00 {33 (00733 ]33 {33 ({00j33]100f133{33 {33100/} 00{500] 1000

Nilai korelasi positif tertinggi diperoleh antara PEMBAHASAN

C3 dengan C5 dengan nilai sebesar 0,684, dan untuk
korelasi positif terendah diperoleh antara AS dengan
D4 dengan nilai sebesar 0,000. Nilai korelasi negatif

Secara umum seluruh famili berada pada
kisaraan panjang standar rataan, kecuali famili 5 yang
berada pada lebih besar dari kisaran rataan. Hal ini dapat

tertinggi diperoleh antara A1 dengan B2 dengan nilai mengurangi adanya perbedaan ukuran akibat adanya

sebesar -0,533 dan untuk korelasi negatif terendah perbedaan ukuran ikan. Strauss dan Bookstein (1982)

antara A3 dengan C6 dengan nilai sebesar -0,001 (Tabel
5).

mengemukakan pentingnya membedakan pengukuran

bentuk antara suatu individu secara terpisah dari

Jarak fenotip antara 17 famili tergolong rendah perbedaan ukuran yang disebabkan adanya perbedaan

dengan nilai kurang dari 0,095 (Tabel 6). Berdasarkan waktu, ketersediaann makanan dan pengaruh lainnya.

kluster dendogram jarak fenotip dari 17 famili ikan nila Ikan nila yang diamati mempunyai nilai CV rata-

uji terlihat bahwa ikan nila uji dapat dikelompokkan ke rata famili yang rendah (kurang dari 15%); hal ini

dalam 4 kelompok besar dengan jarak antarkelompok mengindikasikan bahwa keragaman morfometrik ikan

famili rendah (Gambar 2). nila yang diamati tidak rendah.
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Gambar 2. Dendogram jarak fenotip 17 famili ikan nila berdasarkan hasil analisis hirarki kluster
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Tabel 5. Matrik korelasi karakter morfometrik individu dari tujuh belas famili ikan nila

Al A2 A3 A4 AS A6 B2 B3 m BS B6 2 C3 C4 C5 C6 D2 D3 D4 D5 D6
Al 1.000
A2 0,042 1,000
A3 -0,120 | -0,263 1,000
A4 0,147 0,203 0,210 1,000
AS 0,530 0,387 -0,068 0,460 1,000
A6 0,002 0,356 0,638 0,392 0,129 1,000
B2 -0,533 -0,160 0,199 -0,102 | -0.,460 0,127 1,000
B3 -0,179 -0,101 -0,209 | -0,095 | -0,140 | -0,240 0,256 1,000
B4 -0,121 0,072 0,134 0,307 0,082 0,212 0,171 -0,075 1,000
BS -0,104 0,065 -0,072 0,296 0,116 -0,005 0,394 0,446 0,464 1,000
B6 -0,377 | -0,115 0,207 0,178 -0,228 0,199 0,603 0.588 0,346 0,379 1,000
Cl 0,066 0,027 -0,059 0,096 0,079 -0,007 | -0,276 | -0.015 0,245 -0,055 | -0,030 1,000
C3 0,099 -0,013 | -0,044 0,003 0,020 -0,051 0,100 | -0.604 0,206 -0,067 | -0,486 0,160 1,000
C4 0,047 0,154 -0,021 0,091 0,120 0,051 -0,004 0,020 0,277 0,174 0,140 0,044 -0,035 1,000
Cs 0,044 0,006 -0,004 0,118 0,065 0,019 -0,013 | -0,435 0.457 0,153 -0,196 0,143 0,684 0,253 1.000
C6 0,078 0,058 -0,001 0,295 0214 0,086 -0,127 | -0.013 0,573 0,230 0,168 0,604 0,095 0,367 0249 1,000
D2 -0,032 | -0,061 0,078 0,101 -0,002 0,024 0,053 0,013 0,045 0,087 0,047 -0,175 | -0,026 | -0,008 | -0,045 | -0,081 1,000
D3 -0,139 | -0,020 0.063 0,017 -0,095 0,035 0,115 -0,002 0,044 0,052 0,085 -0,106 | -0,062 0,105 0,053 -0,092 0,505 1,000
D4 -0,048 0,065 -0,007 | -0.026 0,000 0,035 0,122 0,101 0,250 0,231 0,159 0,116 -0,023 0,390 0,170 0,231 0,085 0,065 1,000
D5 -0,100 0,019 0,064 0,146 0,002 0,078 0,124 -0,039 0,345 0,231 0,154 -0,007 0,014 0410 0,317 0,208 0,344 0,380 0410 1,000
D6 -0,149 0,015 0,102 0,128 -0,022 0,106 0,147 0,048 0,209 0,172 0,220 -0,055 | -0,040 0,283 0,102 0,187 0,462 0.454 0,364 0,285 1,000

N

(snanopiu suuoay202.40)) B[N UBY] I[IWE,] ISESLIODEIRY - '8 12 Ip
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Tabel 6. Nilai jarak fenotip tujuh belas famili ikan nila uji

Fairili
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 | 17
1
2 | 0060
3 | 0078 | 0055
4 | 0066 | 0049 | 0049
5 | 0077 | 0074 | 0051 | 0047
6 | 0067 | 0059 | 0041 | 0039 | 0035
7 | 0052 0027 [ 0059 | 0048 [ 0072 | 0,058
8 | 0057 | 0038 | 0079 | 0066 | 0087 | 0069 | 0032
9 | 0043 | 0062 | 0067 [ 0066 | 0060 | 0.056 | 0063 | 0067
10 | 0043 | 0037 | 0075 | 0056 | 0088 | 0070 | 0,035 | 0038 [ 0,060
11| 0032 | 0048 | 0057 | 0059 | 0069 | 0057 | 0,048 | 0059 | 0031 | 0043
12 ] 0034 | 0044 | 0070 | 0059 | 0085 | 0069 | 0039 | 0,048 | 0055 | 0021 | 0031
13 | 0045 | 0040 | 0070 | 0067 | 0090 | 0075 | 0031 | 0043 | 0067 | 0034 | 0045 | 0028
14 | 0030 [ 0057 | 0082 | 0078 { 0085 | 0074 [ 0054 | 0048 | 0,044 | 0,048 [ 0038 | 0,042 | 0,043
15 | 0056 | 0038 | 0072 | 0068 | 0095 | 0,080 | 0031 | 0044 | 0073 | 0034 | 0051 | 0032 | 0016 | 0053
16 | 0028 | 0044 [ 0071 | 0060 | 0,080 | 0064 | 0037 | 0040 | 0047 | 0025 | 0,030 | 0020 | 0030 | 0030 | 0037
17 | 0023 | 0053 | 0078 | 0062 | 0081 | 0065 | 0050 | 0049 | 0043 | 0030 | 0030 | 0026 | 0044 | 0033 | 0051 | 0020

800¢ 14dy - (1) ¢ 180jo1g  1142g
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Suci (2007) mengemukakan bahwa padaudang windu

dari famili alam mempunyai nilai koefisien keragaman
rata-rata sebesar 21,52 dan udang windu yang berasal
dari famili domestikasi mempunyai nilai koefisien
keragaman (CV) rata-rata sebesar 16,94. Taniguchi et
a/,(1983) menyatakan bahwa domestikasi dapat
menurunkan variasi genetik pada turunan berikutnya.
Penyebabnya yaitu karena famili berada di bawah
tekanan seleksi, jumlah induk betina serta stok famili
(Hansen et al., 1997). Masyud (1992) menyatakan
bahwa kemampuan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan alam ditentukan oleh variasi genetiknya
sehingga famili di alam memiliki variasi yang lebih besar
yang bertujuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan
alam yang cenderung sulit ditebak.

Nilai sharing component antara 17 famili ikan
uji sangat bervariasi; hal ini berhubungan dengan
sumber genetik induk yang digunakan sebagai
al.(1999)
mengemukakan bahwa keeratan semua komponen yang

pembentuk famili. Suparyanto et
diamati menggunakan sharing component atau index
kesamaan {index of similarity) dilakukan dengan
menggunakan hasil analisis diskriminan berdasarkan
kesamaan ukuran tubuh tertentu, nilai kesamaan ukuran
tubuh memberikan penjelasan adanya percampuran
yang terukur antara famili satu dengan famili lainnya.
Hurlburt dan Clay (1998) mengemukakan bahwa
discriminant morphometric berfungsi untuk
menggolongkan individu di dalam suatu pengamatan
dibandingkan dengan dengan hasil yang diperoleh dari
fungsi analisa. Dalam penelitiannya menggunakan
spesies white hake {Urophycis tenuis), ia berhasil
menggolongkan ikan betina ke dalam enam karakter
morphometric dengan nilai sebesar 0,81 dan untuk
jantan sebesar 0,84 dengan delapan karakter
morphometric. Roby et al. (1991) memperoleh hasil
sebanyak 4 karakter morfometrik untuk 8 kelompok ikan
capelin (Mallotus villosus) dengan nilai yang diperoleh
sebesar 0,08 sampai 0,70. Livingston dan Schofield
(1996) memperoleh hasil sebesar 0,70 - 0,90 pada ikan
hoki { Macruronus novaezelandiae') yang dengan tepat
menggolongkan berdasarkan 2 tempat ikan tersebut
bertelur dengan menggunakan empat dan lima karakter
morphometrik.

Jarak fenotip 17 famili ikan uji berada pada
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kisaran yang rendah (kurang dari 0,10); hal ini
menunjukan bahwa famili yang digunakan merupakan
kelompok famili yang mempunyai kekerabatan yang
sangat erat dan berasal dari induk dengan sumber
genetik yang berdekatan. Sehingga hasil persilangan
antara famili yang digunakan, dalam kondisi normal
akan menghasilkan keturunan yang tidak jauh berbeda
dengan famili pembentuknya. Famili dalam satu kluster
bisa dimungkinkan berasal dari sumber genetik yang
sama sehingga memiliki jarak genetik yang lebih dekat.
Pada famili yang lainnya masing-masing membentuk
satu kluster tiap famili. Hal ini diduga famili-famili
tersebut berasal dari sumber genetik yang berbeda satu
sama lain sehingga kekerabatannya cenderung jauh.

Menurut Koh et al. {1999), semakin kecil jarak
genetik antarindividu dalam satu famili, maka semakin
seragam famili tersebut. Tingkat kemiripan genetik dari
suatu famili dapat digambarkan dengan jarak genetik
dari individu-individu anggota famili. Semakin besar
jarak genetik individu di dalam suatu famili, maka famili
tersebut memiliki anggota yang semakin beragam
(Gustiano dan Pouyaund, 2005; Gustiano dan
Pouyaund, 2007). MenurutNugrohoe/ al. (2001)jarak
genetik menunjukkan nilai kekerabatan. Spesies yang
dikoleksi pada daerah yang berdekatan akan
mempunyai nilai kekerabatan yang lebih dekat
dibanding spesies yang dikoleksi dari daerah yang
berjauhan. Keadaan serupa juga terjadi pada ikan
kingfish yang dikoleksi Jepang, Australia dan New
Zealand.

KESIMPULAN

Komposisi ukuran panjang standar rata-rata
ikan nila yang digunakan mempunyai rataan koefisien
variasi yang rendah demikian pula dengan koefisien
variasi karakter pengukuran. Nilai kesamaan ukuran
tubuh dalam famili tertinggi diperoleh pada famili 5 dan
terendah pada famili 12. Sebanyak 8 karakter dapat
dipakai dalam membedakan 17 famili ikan nila tersebut
yaituAl, A3, AS, B2, C3, C5, C5, danD4. Berdasarkan
keseluruhan ikan uji mengelompok menjadi 4 kelompok
besar dengan tingkat kekerabatan yang tinggi
berdasarkan kedekatan jarak fenotip antarfamili yang
rendah.
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